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 Intisari
Berdasarkan hasil identifikasi petani dalam penerapan agensi hayati Trichoderma
SP untuk pengendalian layu fusarium pada bawang merah disebabkan karena
- kurangnya pengetahuan dan sikap petani serta pandangan petani terhadap agensi
hayati Trichoderma SP untuk pengendalian layu fusarium (moler). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku petani terhadap agensi hayati
Trichoderma SP untuk pengendalian layu fusarium (moler) pada bawang merah
penelitian berikut dilaksanakan di Desa Ringinarum Kecamatan Ringinarum
Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah. Data analisis menggunakan analisis
deskriptif. Metode pengukuran menggunakan skala likert. Data primer dihasilkan
dari pengisian kuesioner dengan sampel penelitian sebanyak 33 responden. Dengan
komponen penelitian yaitu faktor internal (umur, tingkat pendidikan, pengalaman
bertani, dan luas lahan) dan faktor eksternal tetdiri dari aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Hasil penelitian menunjukan peningkatan perilaku petani aspek
pengetahuan 91% kategori tinggi, aspek sikap 91% kategori tinggi dan aspek
keterampilan 89,70% kategori tinggi.
Kata Kunci: Perilaku Petani, Trichoderma SP, Bawang Merah.
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